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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Content Based Image Retrieval (CBIR) 

Content Based Image Retrieval (CBIR) adalah aplikasi yang digunakan untuk 

pengambilan query image dari sebuah arsip gambar yang besar. Dengan semakin 

bertambahnya koleksi multimedia, perkembangan alat untuk melakukan pencarian 

informasi semakin dibutuhkan. (Acharya dan Ray, 2005).  

Sedangkan menurut Isa dan Pradana (2008) Content Based Image Retrieval 

adalah suatu metodologi untuk temu kembali data gambar bedasarkan isi sebuah 

gambar dalam basis data yang besar. Pada CBIR ciri-ciri visual pada setiap input 

image diekstrak dan digambarkan sebagai fitur vector multi-dimensional. Fitur-fitur 

tersebut kemudian disimpan dalam suatu basis data.  

Untuk melakukan retrieval, dilakukan sebuah query image pada sistem 

pencarian kemudian dilakukan proses ekstraksi fitur terhadap query image tersebut 

sehingga diperoleh nilai fitur vector-nya. Nilai fitur yang diperolah dari query image 

akan dibandingkan kesamaannya dengan nilai fitur yang terdapat dalam basis data. 

Image yang dianggap mirip adalah image yang mempunyai nilai fitur-fitur yang 

sama. 
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Gambar 2.1 Skema Content Based Image Retrieval (Shinde dkk., 2014)  

 

2.2  Color Histogram 

Content Based Image Retrieval merupakan metode yang implementasinya 

memliki 3 teknik fitur, salah satunya adalah fitur Color Histogram. Menurut Syarif 

(2014) Color Histogram merupakan salah satu metode yang banyak digunkan 

dalam penelitian Content Based Image Retrieval yaitu berupa distribusi warna 

dalam sebuah gambar. Distribusi tersebut pada nantinya akan didapatkan melalui 

perhitungan jumlah pixel dari setiap bagian range warna.  

 
Gambar 2.2 Gambar Histogram Warna RGB (Taufik, 2015) 
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Misalkan terdapat sebuah gambar berukuran 3x3 pixel dengan nilai RGB 

sebagai berikut.  

(1,0,1) (1,3,0) (1,2,1) 

(1,2,0) (2,3,0) (2,2,1) 

(3,1,1) (3,2,1) (2,1,1) 

Bila yang digunakan adalah format H(r,g,b) dimulai H(0,0,0) sampai H(3,3,3) 

maka histogramnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Tabel Perhitungan Histogram 

H(0,0,0) = 0 H(0,0,1) = 0 H(0,0,2) = 0 H(0,0,3) = 0 

H(0,01,0) = 0 H(0,1,1) = 0 H(0,1,2) = 0 H(0,1,3) = 0 

H(0,2,0) = 0 H(0,2,1) = 0 H(0,2,2) = 0 H(0,2,3) = 0 

H(0,3,0) = 0 H(0,3,1) = 0 H(0,3,2) = 0 H(0,3,3) = 0 

H(1,0,0) = 0 H(1,0,1) = 1 H(1,0,2) = 0 H(1,0,3) = 0 

H(1,1,0) = 0 H(1,1,1) = 0 H(1,1,2) = 0 H(1,1,3) = 0 

H(1,2,0) = 1 H(1,2,1) = 1 H(1,2,2) = 0 H(1,2,3) = 0 

H(1,3,0) = 1 H(1,3,1) = 0 H(1,3,2) = 0 H(1,3,3) = 0 

H(2,0,0) = 0 H(2,0,1) = 0 H(2,0,2) = 0 H(2,0,3) = 0 

H(2,1,0) = 0 H(2,1,1) = 1 H(2,1,2) = 0 H(2,1,3) = 0 

H(2,2,0) = 0 H(2,2,1) = 1 H(2,2,2) = 0 H(2,2,3) = 0 

H(2,3,0) = 1 H(2,3,1) = 0 H(2,3,2) = 0 H(2,3,3) = 0 

H(3,0,0) = 0 H(3,0,1) = 0 H(3,0,2) = 0 H(3,0,3) = 0 

H(3,1,0) = 0 H(3,1,1) = 1 H(3,1,2) = 0 H(3,1,3) = 0 

H(3,2,0) = 0 H(3,2,1) = 1 H(3,2,2) = 0 H(3,2,3) = 0 

H(3,3,0) = 0 H(3,3,1) = 0 H(3,3,2) = 0 H(3,3,3) = 0 
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2.3  Local Color Histogram 

 Local Color Histogram membagi citra menjadi beberapa bagian dan 

kemudian mengambil histogram warna tiap bagian tadi. LCH memang berisi lebih 

banyak informasi tentang citra, namun metode ini membutuhkan lebih banyak 

proses komputasi. Langkah-langkah dari pembuatan local color histogram adalah 

sebagai berikut. 

1. Segmentasi gambar ke dalam blok dan mendapatkan histogram warna lokal 

untuk setiap blok. 

2. Membandingkan blok di lokasi yang sama dari dua gambar (jarak antara dua 

blok adalah jarak antara histogram warna kedua gambar). 

3. Penjumlahan jarak dari semua blok. 

2.4 Monumen  

Monumen adalah karya arsitektur, karya patung dan lukisan monumental, 

elemen atau struktur dari sifat arkeologi, prasasti, tempat tinggal gua dan kombinasi 

fitur, yang memiliki nilai universal yang luar biasa dari sudut pandang sejarah, seni 

atau sains (UNESCO, 1972). 

Menurut Ardiansyah (2014) secara umum, dari tampilannya monumen bisa 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu. 

1. Monumen figurative (personal, portrait statue)  

2. Monumen non-figurative (abstract, impersonal).  

Monumen figurative biasanya tampilan berupa wujud sosok pahlawan 

ataupun seseorang yang dikenang. Tampilannya bisa berupa wujud manusia satu 

badan (standing figure, sitting figure, reclining figure) maupun berupa patung dada 
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saja (portrait bust). Sedangkan monumen non-figurative memiliki keberagaman 

dalam hal ide, konsep, maupun bentuknya. 

a. Tugu 

b. Kumpulan Arca 

c. Candi/Kuil 

d. Makam 

e. Air Mancur 

f. Mesjid Bersejarah 

g. Istana 

h. Menara 

i. Benteng Pertahanan 

j. Reruntuhan Bangunan Bersejarah 

2.5 Euclidean Distance 

 Euclidean Distance adalah adalah perhitungan jarak dari 2 buah titik dalam 

Euclidean space. Rumus Euclidean Distance adalah akar dari total penjumlahan 

hasil kuadrat perbedaan 2 vector.      

𝑑𝑖𝑗 = √∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑗𝑘)
2𝑛

𝑘=1    … (2.1) 

Keterangan: 

 𝑑𝑖𝑗  = nilai jarak 

𝑥𝑖𝑘 = nilai histogram input 

 𝑥𝑗𝑘 = nilai histogram perbandingan 
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2.6 Color Quantization 

Dalam pembuatan histogram, nilai RGB yang punya range dari 0 sampai 255 

akan punya kemungkinan kombinasi warna sebesar 16777216 (didapat dari: 255 x 

255 x 255). Pada proses komputasi, tentu saja ini akan menghabiskan banyak waktu. 

Masalah tersebut dapat diatasi dengan color quantization, yaitu suatu prosedur 

untuk mengurangi kemungkinan jumlah warna (Zhang, 2002). Dengan cara ini, 

jumlah warna yang besar tadi bisa dikurangi, sehingga proses yang dibutuhkan akan 

semakin mudah. Misalnya sebuah nilai pixel RGB adalah (260,200,150). Maka 

setelah melalui kuantisasi menjadi 64 warna, misalnya, range R:0-3, G: 0-3, B:0-3, 

sehingga nilainya menjadi (260 *4/255, 200 * 4/255, 150 *4/255) atau (3,3,2). 

2.7 Recall, Precision, dan F-Measure 

Performa sistem pencarian dapat diukur dengan metrika seperti Recall and 

Precision. Metrika ini dapat digunakan untuk menghitung efektifitas dari pencarian 

gambar. Recall and Precision merupakan standar dalam melakukan evaluasi dari 

sistem pencarian gambar, karenanya digunakanlah pada penelitian ini. 

Precision adalah tingkat ketepatan antara informasi yang diminta oleh 

pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem. Recall adalah tingkat 

keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi. 

F-Measure sering disebut F1 score adalah harmonic mean atau nilai rataan 

harmonis antara perhitungan precision dan recall (Hripsack dan Rothschild, 2005) 
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Gambar 2.3 Contoh Himpunan Hasil Pencarian (Mustikasari dkk. 2014) 

 

 Pada Gambar 2.3 a adalah untuk hasil pencarian yang relevan, b adalah 

untuk pencarian yang tidak relevan, c untuk hal relevan yang tidak ditemukan, d 

untuk hal tidak relevan yang tidak ditemukan. Rumus untuk menghitung Recall and 

Precisions 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
Jumlah dokumen yang relevan yang terpanggil

Jumlah dokumen relevan yang ada di dalam database
      … (2.2) 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
Jumlah dokumen yang relevan yang terpanggil

Jumlah dokumen yang terpanggil dalam pencarian
  … (2.3) 

 
 

𝐹1 = 2 ∗ 
(𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛∗𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)

(𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)
     … (2.4) 

 

2.8 Systematic Random Sampling 

Sampel acak sistematis adalah teknik penarikan sampel yang lebih sederhana 

dibandingkan dengan acak sederhana. Disebut lebih sederhana karena teknik ini 

tidak membutuhkan tabel angka acak seperti pada teknik acak sederhana. Seperti 

namanya, teknik acak sistematis pada dasarnya memilih sampel dalam populasi 

secara sistematis. Kita hanya perlu melakukan random unsur pertama saja dari 

populasi. Unsur selanjutnya tinggal mengikuti deret atau sistematika tertentu. 

Langkah pertama dalam penarikan sampel sistematis adalah menentukan 

interval sampel. Interval sampel ini diperoleh dengan membagi jumlah populasi 

dengan jumlah sampel yang diinginkan.   

Interval Sampel =  
Jumlah Populasi

Jumlah Sampel
     … (2.5) 

 

Misalnya, populasi survei 1000 dan sampel yang dipakai adalah 50 berarti 

interval sampel adalah 1000/50 = 20. Ini berarti dalam menentukan sampel nanti 

secara sistematis akan bergerak setiap 20 langkah. Selanjutnya menentukan unsur 
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pertama dari sampel. Unsur pertama dipilih secara acak dari angka interval sampel. 

Pada ilustrasi ini, unsur pertama dipilih secara acak dari angka 1-20. Jika sudah 

terpilih, unsur kedua dan selanjutnya tinggal bergerak sesuai dengan interval 

sampel. Jika unsur pertama diberi simbol x, dan interval kita beri simbol i maka 

unsur-unsur selanjutnya dari sampel terpilih lagi adalah sebagai berikut. 

Sampel pertama  : x 

Sampel kedua  : x + i 

Sampel ketiga  : x + 2i dan seterusnya. 
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